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SBY Tunda Akuisisi BTN, Pengusaha Berterimakasih

SEBRKBBTNRR R I RIFT

Jakarta, Harian Nusantara-
Penundaan akuisisi PT Bank Tabungan
Negara (BTN) mendapat apresiasi dari
kalangan pengusaha. Wakil Ketua Kadin
Bidang Pemberdayaan Daerah Natsir
Mansyur menyatakan, Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) sudah
mengambil langkah tepat dengan menunda
akuisisi BTN.

"Selaku stakeholder kami berterima
kasih, kebijakan begini memahami apa yang
diinginkan," kata dia dihubungi wartawan,
Rabu (23/4/2014).

Natsir mengatakan, banyak cara
diluar akusisi untuk membesarkan BTN.
Misalnya, dengan pinjaman jangka panjang,
ataupun dukungan kementerian terkait.
"Bukan dengan akuisisi saja," tegasnya.

Saat ini, lanjut dia, kebutuhan
perumahan di Indonesia masih mengalami
backlog sekira 15 juta unit. Kebutuhan
perumahan di luar Jawa sendiri
disediakan oleh perusahaan swasta, dan
menurut Natsir mereka sangat terbantu

"Harapan kita, Indonesia punya
bank yang khusus mengurusi perumahan,
industri. Jangan seperti supermarket, jadi
bersaingnya enggak sehat," pungkas Natsir.

Sebelumnya, Kadin Indonesia
menilai akuisisi PT Bank Tabungan
Negara Tbk (BTN) oleh PT Bank Mandiri
Tbk akan menimbulkan gangguan dalam
pengembangan industri perumahan di
daerah-daerah luar Jakarta. Ini karena
sebenarnya perumahan di kawasan tersebut
banyak diperuntukkan bagi masyarakat
menengah ke bawah.

"Akuisisi BTN nantinya ditakutkan
akan terjadi stagnasi pembangunan rumah
di daerah. Padahal pengembangan rumah
hunian saat ini sedang diarahkan ke luar
Jakarta," kata Natsir, Rabu pagi.

Lebih lanjut, Natsir mengatakan,
sebaiknya pemerintah mengurungkan
rencananya untuk melepas saham BTN
ke Bank Mandiri. Alasannya, saat ini
hanya ada satu bank yang memiliki fokus
usaha untuk mengembangkan perumahan

(KOMPAS.com)
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Tarif Listrik Naik, Pabrik Benang
di Tangerang dan Bandung Mulai PHK Karyawan

S AkOr2b ) Frini R

Jakarta, Harian
Nusantara- Ancaman Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) bukan
hanya gertak sambal pelaku
industri hulu tekstil dan produk
tekstil (TPT) seperti benang dan
serat. Kini mereka benar-benar
mulai merealisasikan PHK
menjelang kenaikan tarif dasar
listrik (TDL) untuk industri 1
Mei 2014.

Ketua Umum Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (API)
Ade Sudrajat mengatakan
perusahaan benang dan serat
atau bahan baku kain tekstil
sudah melakukan PHK.
Perusahaan yang sudah
melakukan PHK di antaranya
di Bandung, Purwakarta, dan
Tangerang.

"Sudah mulai sekarang,
kalau nggak sekarang rugi
makin dalam. Dari sekarang
mulai dipotongin jumlah
karyawan akibat kenaikan
TDL tak bisa ditunda sudah
pasti, pemerintah tak mau

memperpanjang," katanya
kepada Redaksi, Kamis
(24/4/2014)

Ade mencatat di sektor
hulu tekstil ada 100.000 tenaga
kerja di sektor ini di seluruh
Indonesia. la memperkirakan
akan ada 10% karyawan
yang terkena PHK. Rata-rata
satu pabrik benang dan serat
memilik karyawan 500 hingga
4.000 orang umumnya pekerja
laki-laki termasuk outsourcing
dan kontrak.

"Alasannya nggak ada
pilihan lain, opsi penghematan
listrik sudah dilakukan. Kita
sudah kena kenaikan listrik
setiap tahun, pernah 10%
sekarang sampai 38%," katanya.

Ia mengatakan siang nanti
para anggota API akan melakukan
rapat besar untuk membahas
PHK dan dampak kenaikan tarif
listrik. Setelah rapat ini akan ada
data-data konkret soal jumlah
yang di-PHK.

Seperti diketahui

Kementerian ESDM telah
menerbitkan aturan terkait
kenaikan tarif listrik untuk
industri khususnya golongan I-3
khusus perusahaan go public
dan [-4. Hal tersebut tertuang
dalam Peraturan Menteri ESDM
No 9/2014 tentang Tarif Tenaga
Listrik yang Disediakan oleh
PT PLN (Persero).

Kenaikan tarif listrik
tersebut dilakukan secara
bertahap selama dua bulan
sekali sampai Desember 2014.
Total kenaikan tarif untuk
golongan I-3 mencapai 38,9%
dan untuk I-4 adalah 64,7%.

Golongan [-3 merupakan
industri menengah yang
memiliki tegangan menengah
dengan daya di atas 200 kVA.
Golongan -4 merupkan industri
besar dengan tegangan tinggi
dengan daya 30.000 kVA ke
atas. (Detik.com)
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Investor Asing Lebih Incar Jawa Barat Ketimbang Jakarta

BEKAST

JAWA BARAT
Pembagian Administratif

N E L a7y

4 A R

(B BT INIE R $E AN K AT 20144555 — Z L 0 4
AL06. 6 JIACJE , A [R5 2493 112 JE HE K 14. 6%,
BRI RANIA FAT D F R « FHEn/RERE, HARsEmA

ey’
!

W -

S

Magelang, Harian
Nusantara- Gubernur Jawa
Tengah (Jateng) Ganjar
Pranowo mengatakan cukup
banyak produk lokal di
berbagai daerah yang siap
menghadapi persaingan pasar
terkait dengan pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) pada 2015.

"Banyak produk lokal
di Indonesia ini yang siap
bersaing, tidak minder,
sedangkan selebihnya adalah
kebutuhan untuk keberanian §
dan memproteksi mereka J
menghadapi persaingan
MEA," kata Ganjar di
Magelang, Rabu malam.

Ganjar mengatakan
hal itu saat membuka
Musyawarah Komisariat
Wilayah III Asosiasi
Pemerintah Kota Seluruh
Indonesia (Apeksi) di
Pendopo Pengabdian di
kompleks Rumah Dinas
Wali Kota Magelang.
Musyawarah tersebut

berlangsung 23--25 April oL

2014 di Kota Magelang.

Ia menyebut pentingnya
kemampuan mengembangkan
kreativitas dan inovasi atas
produk, terutama kalangan
pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah, agar
memiliki kemampuan
bersaing yang tinggi.

Persaingan pasar terkait
dengan pemberlakukan MEA
2015, katanya, merupakan suatu
keniscayaan sehingga para
pelaku usaha harus didorong
untuk mampu berkompetisi.

"Para pelaku UKM tidak
mengerti soal kesiapan itu. Apa
siap menyerang, bertahan atau
begini-begini saja. Maka harus
didorong untuk siap," katanya.

Pada kesempatan itu,
Ganjar menyebut sejumlah
produk di Jateng dan beberapa
daerah lainnya yang sudah
berani bersaing di pasar
internasional, antara lain tekstil
dengan turunannya, sepatu,
gadget lokal dan telepon seluler.

Selain itu, ia juga
mengemukakan pentingnya
kerjasama antarkota dan
kabupaten dalam pemenuhan
kebutuhan masyarakat.

"Kota sudah jelas lebih
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Hadapi MEA
sedangkan kabupaten
memenuhi kebutuhan
komoditas pertanian.
Kerjasama ini menjadi
penopang daya tahan yang
kokoh," katanya.

Wali Kota Magelang
Sigit Widyonindito
menyambut gembira daerah
dengan tiga kecamatan dan
17 kelurahan itu, sebagai
tempat Musyawarah
Komisariat Wilayah III
Apeksi yang meliputi 25
pemerintah kota di sejumlah
provinsi, seperti Banten,
DKI Jakarta, Jawa Barat dan
Jawa Tengah.

"Ini menjadi ajang
silaturahmi dan tukar
pengalaman dalam
pelaksanaan pemerintahan
daerah," katanya.
(ANTARA News)
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Jakarta, Harian Nusantara- Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) baru saja merilis, realisasi investasi triwulan [-2014
mencapai Rp106,6 triliun, atau mengalami kenaikan 14,6 persen
dibanding periode sama tahun lalu yang sebesar Rp93 triliun.

Kepala BKPM Mahendra Siregar menuturkan, pencapaian
investasi tersebut terdiri dari investasi baru sebesar Rp75,4 triliun
dan perluasan atau tambahan sebesar Rp31,2 triliun.

"Kegiatan investasi di triwulan pertama 2014 ini tetap
berlangsung dengan baik dan meningkat dibanding periode sama
tahun 2013, di tengah-tengah pelaksanaan Pemilihan Umum.
Hal ini memperlihatkan kepercayaan investor terhadap stabilitas
politik dan kualitas demokrasi Indonesia yang semakin baik," ujar
Mahendra di Jakarta, Kamis (24/4/2014).

Secara nasional, baik modal asing (PMA) maupun modal
domestik (PMDN), pada triwulan 1-2014 ini, Pulau Jawa masih
menjadi sasaran investasi dengan realisasi mencapai Rp62 triliun
sebesar (58,2 persen). Angka ini naik 0,5 persen dibanding periode
sama tahun lalu yang sebesar Rp44,4 triliun.

Dari catatan BKPM, investor asing menempatkan Jawa Barat
sebagai lokasi terfavorit berinvestasi. Sementara investor domestik,
masih menyenangi ibukota Jakarta.

Berikut lokasi investasi favorit pemodal asing (PMA)

1. Jawa Barat (1,76 miliar dollar AS, 506 proyek).

2. Kalimantan Timur (798,6 juta dollar AS, 102 proyek).

3. Riau (618,7 juta dollar AS, 27 proyek).

4. Banten (591 juta dollar AS, 194 proyek).

5. DKI Jakarta (416,6 juta dollar AS, 880 proyek).

Berikut lokasi investasi favorit pemodal domestik (PMDN)

1. DKI Jakarta (Rp8,27 triliun, 36 proyek).

2. Jawa Barat (Rp8,1 triliun, 74 proyek).

3. Jawa Timur (Rp7,7 triliun, 71 proyek).

4. Jawa Tengah (Rp3,3 triliun, 36 proyek).

5. Kalimantan Barat (Rp1,6 triliun, 18 proyek). (KOMPAS.com)
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